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1. Menunggu kesuksesan adalah tindakan sia-sia yang bodoh. 
2. Mengerjakan sesuatu yang setengah-setengah tidak akan saya lakukan, 
mengerjakannya sampai tuntas atau tidak dilakukan sama sekali. 
3. Pengetahuan adalah kekuatan. 
4. Jangan pernah putus asa pada keadaan apapun. 
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Safitri Rochmani. 2011. Penggunaan Media Gambar untuk Meningkatkan 
Prestasi Belajar Bahasa Mandarin Siswa Kelas Lima di SD Tripusaka 
Surakarta. Progam D3 Bahasa China. Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
Penulisan Tugas Akhir ini dilatarbelakangi permasalahan bagaimanakah 
cara penggunaan media gambar mampu meningkatkan prestasi belajar bahasa 
Mandarin siswa di SD Tripusaka Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana  penggunaan media gambar mampu meningkatkan 
prestasi belajar bahasa Mandarin siswa kelas V di SD Tripusaka Surakarta.  
 
Dalam penulis Tugas Akhir ini, penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, studi pustaka, wawancara dan studi 
dokumen. Hasil laporan ini menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Mandarin 
menggunakan media gambar dapat dijadikan alternatif model pembelajaran.  
Dengan media gambar, pembelajaran kosakata bahasa Mandarin lebih mudah 
dimengerti dan lebih menarik. Hal ini dapat dilihat dari hasil test tertulis dan tes 
lisan yang dilakukan penulis pada saat terakhir mengajar yang diujikan dengan 
menggunakan media gambar, nilai siswa meningkat dari yang semula nilai rata-
rata mereka hanya 64 menjadi 87.5. 
Selama penulis mengajar, penulis mengalami kendala diantaranya siswa 
masih belum bisa membaca hanyu pinyin dengan pengucapan nada, kesulitan 
pada saat menulis hanyu pinyin dan hanzi, masih belum bisa menghafal kosakata 
dengan benar, alokasi waktu yang kurang dalam melaksanakan pembelajaran dan 
belum tersedianya buku panduan bahasa Mandarin. Penulis berusaha mengatasi 
kendala selama mengajar dengan cara membaca secara berulang-ulang hanyu 
pinyin dengan nada dan pengucapan yang benar sambil menunjukan gambar yang 
dimaksud. Menyuruh siswa untuk menunjukkan salah satu gambar, kemudian 
siswa menulis hanyu pinyin di samping gambar yang ditunjuk. Memberikan tugas 
kepada siswa untuk menghafalkan  gambar dan kosakata yang telah diajarkan dan 
menghafalkan secara bersama-sama. Penulis meminta tambahan waktu kepada 
guru pamong sehingga materi dapat disampaikan dengan baik dan membuat 
sendiri bahan pembelajaran yang akan disampaikan kepada siswa. 
Dari hasil laporan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan 
media gambar mampu meningkatkan prestasi belajar siswa kelas lima SD 












































































































A. Latar Belakang  
Memasuki era globalisasi seperti sekarang ini peranan bahasa Mandarin 
sangat penting. Apalagi sekarang menjadi bahasa Internasional kedua setelah 
bahasa Inggris. Penggunaan bahasa Mandarin sangat dibutuhkan guna 
memperlancar hubungan bisnis, studi, perdagangan dan pariwisata. Pentingnya 
mempelajari bahasa asing dijadikan sebagai suatu persiapan demi meningkatkan 
kompetensi saat memasuki dunia kerja. Kesadaran ini membuat banyak orang 
Indonesia tertarik mempelajari bahasa Mandarin.  
Dewasa ini, sudah banyak lembaga formal maupun non formal yang telah 
mengadakan pelajaran bahasa Mandarin. Seperti, di lembaga sekolah negeri 
maupun swasta dan di lembaga kursus yang ada di daerah-daerah di Indonesia. 
Oleh karena itu, Ketua Dewan Pengurus Yayasan Pendidikan dan Pengajaran 
Nasional (YPPN) mengambil langkah memberikan materi bahasa Mandarin mulai 
dari TK, SD, SMP, dan SMA/SMK. 
Seiring dengan pesatnya perkembangan bahasa Mandarin di Indonesia, 
maka pemerintah khususnya Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 
melakukan kerja sama dengan The China Nacional for Teaching Chinese as a 
Foreign Language (HANBAN) melalui Kedutaan Besar RRC untuk Indonesia 
dalam rangka peningkatan kompetensi guru-guru Bahasa Mandarin di sekolah-
sekolah di Indonesia. Akan tetapi ada beberapa permasalahan yang dihadapi 
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Indonesia antara lain masih terbatasnya jumlah dan kualitas tenaga 
guru/pendidik/instruktur bahasa Mandarin yang memiliki kualifikasi dan 
kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan. Untuk mengatasi permasalahan ini, 
maka pemerintah Indonesia melakukan kerjasama dengan pemerintah China 
dalam hal peningkatan mutu tenaga pendidik bahasa Mandarin di Indonesia. 
Belajar bahasa Mandarin, otak harus berhubungan dengan dua jurusan 
yang berbeda sekaligus, yaitu : bunyi dan arti. Itulah sebabnya anak yang sejak 
kecil belajar bahasa Mandarin IQ’nya naik antara 15%-20%. Dengan itu, 
diharapkan bahasa Mandarin dapat dipelajari sejak kecil karena selain anak-anak 
lebih cepat dalam menyerap pelajaran, bahasa Mandarin merupakan bahasa yang 
susah dan memiliki banyak kosakata. 
Media adalah suatu alat yang merupakan saluran untuk manyampaikan 
pesan atau informasi dari sumber kepada penerima pesan atau informasi. Media 
pembelajaran merupakan salah satu alat yang penting untuk menyampaikan proses 
pembelajaran. Jika materi pembelajaran disampaikan dengan metode 
pembelajaran tertentu tanpa adanya media pembelajaran, maka hasilnya tidak 
akan maksimal. 
Keberhasilan pembelajaran merupakan salah satu manfaat yang diperoleh 
dalam penggunaan media pembelajaran, selain itu manfaat yang dapat diperoleh 
antara lain: penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan, proses 
pembelajaran menjadi lebih menarik, proses belajar siswa dapat menjadi lebih 
interaktif, kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan, sikap positif siswa terhadap 
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dan produktif. Dengan manfaat-manfaat tersebut, maka pembelajaran bahasa 
Mandarin akan lebih menarik dan interaktif.  
Bahasa Mandarin merupakan salah satu mata pelajaran yang sudah lama 
dipelajari di SD Tripusaka Surakarta. Untuk itu, penulis berusaha menggunakan 
metode dan media yang tepat untuk lebih menarik perhatian siswa SD Tripusaka 
Surakarta saat proses belajar mengajar dan membuat siswa merasa senang dalam 
belajar bahasa Mandarin. Dan sesuai dengan karakteristik peserta didik siswa SD 
yang masih senang bermain, senang bergerak, menemukan hal-hal baru dalam 
kehidupan, serta ingin melihat secara langsung gambaran yang mereka dapatkan 
saat menerima kosakata baru dalam pelajaran bahasa Mandarin. Oleh karena itu, 
penulis memilih media gambar sebagai media pembelajaran bahasa Mandarin di 
SD Tripusaka Surakarta. 
Selain pertimbangan rasa senang, terdapat pertimbangan-pertimbangan 
lain dalam penggunaan media gambar antara lain sebagai berikut: kesesuaian 
media dengan materi yang akan disampaikan, tersedianya sarana dan prasarana 
penunjang, karakteristik siswa, waktu yang ada serta biaya yang dibutuhkan. 
Menurut Maharishi Patanjali (dalam Mahesh 2003:50) visualisasi memainkan 
peranan penting dalam mengembangkan daya ingat yang baik, yang pada 
gilirannya meningkatkan kekuatan konsentrasi manusia. Kekuatan konsentrasi 
merupakan dasar dari daya ingat. Berkembangnya daya ingat akan mempengaruhi 
hasil belajar siswa. Dengan pertimbangan-pertimbangan tersebut maka penulis 
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tema “ Penggunaan Media Gambar Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa 
Mandarin Siswa Kelas V Di SD Tripusaka Surakarta” sebagai judul tugas akhir. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : Bagaimanakah cara penggunaan media gambar 
mampu meningkatkan prestasi belajar bahasa Mandarin kelas V di SD Tripusaka 
Surakarta? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penggunaan media gambar dalam proses pelajaran bahasa 
Mandarin di kelas lima SD Tripusaka Surakarta ialah : Untuk mengetahui sejauh 
mana  penggunaan media gambar mampu meningkatkan prestasi belajar bahasa 
Mandarin siswa kelas V di SD Tripusaka Surakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya tentang penggunaan media 
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2. Manfaat secara Praktis 
a. Manfaat bagi Guru 
Memberikan masukan dan metode untuk mengembangkan 
pembelajaran bahasa Mandarin di tingkat SD, melalui media gambar. 
b. Manfaat bagi Siswa Sekolah Dasar 
Memberikan sumbangan mengenai cara belajar menguasai 
kosakata bahasa Mandarin yang efektif dan tepat bagi siswa.  
c. Manfaat bagi SD Tripusaka Surakarta  
Memberikan sumbangan ide untuk memperbaiki system 























































A. Pengertian Pembelajaran 
1. Pengertian Pembelajaran 
Istilah “pembelajaran” sama dengan “pengajaran”. Pembelajaran atau 
pengajaran adalah cara atau perbuatan mengajar atau mengajarkan 
(Purwadarminta, 1976 : 22). Menurut arti tersebut dalam proses pembelajaran 
tersebut aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa dan proses mengajar yang 
dilakukan oleh guru, sehingga dapat dikatakan bahwa pengajaran merupakan 
kegiatan belajar mengajar. 
Belajar adalah suatu proses perubahan perilaku secara aktif, proses 
mereaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu, proses yang 
diarahkan kepada suatu tujuan, proses berbuat melalui pengalaman, proses 
melihat, mengamati, memahami sesuatu yang dipelajari (Gino dkk, 1993: 31). 
Sedangkan pengertian mengajar adalah usaha untuk membuat siswa belajar atau 
dengan kata lain usaha untuk terjadinya perubahan tingkah laku (Gagne). Dan 
menurut Hasibuan J.J mengartikan mengajar sebagai penciptaan lingkungan yang 
memungkinkan terjadinya proses belajar. 
Berdasarkan pernyataan beberapa tokoh di atas maka dapat disimpulkan 
arti dari pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan secara sadar dan 
disengaja oleh guru dan siswa dengan melibatkan faktor eksteren dan interen 
dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 
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2. Pembelajaran Bahasa Mandarin 
Belajar suatu bahasa asing tidaklah semudah sewaktu kita masih kecil 
belajar bahasa ibu kita sendiri. Selain dipengaruhi oleh lingkungan disekeliling 
kita, maka faktor yang lain bisa turut menunjang keberhasilan kita dalam 
menguasai bahasa asing. Sebagai contoh ialah bahasa Mandarin, banyak orang 
beranggapan bahwa belajar bahasa Mandarin adalah hal yang paling sulit untuk 
dipelajari. Hal ini membuat orang berfikir kembali untuk mempelajarinya. Selain 
memiliki nada dalam setiap suku katanya, bahasa Mandarin juga memiliki 
karakter tersendiri yang berbeda dalam huruf latin tentunya, dan jumlahnya 
ribuan, ratusan ribu, bahkan tak terhitung dalam jumlah pastinya. 
Di dunia tak ada sesuatu yang tidak bisa kita lakukan, asalkan ada niat dan 
ketekunan pasti akan tercapai. Begitu juga dengan mempelajari bahasa Mandarin, 
seberapapun sulitnya mempelajari bahasa Mandarin tetapi kalau kita benar-benar 
serius pasti kita akan cepat menguasai bahasa Mandarin dan belajar bahasa 
Mandarin akan menjadi sesuatu hal yang menyenangkan.  
Berikut ini ada beberapa cara-cara yang efektif untuk dapat belajar bahasa 
Mandarin : 
1. Jangan pernah ada rasa putus asa untuk belajar bahasa Mandarin. Ini 
adalah langkah awal memulai belajar sesuatu, karena dengan langkah 
inilah segala sesuatunya akan tercapai dengan baik. Begitu pula 
dengan belajar bahasa Mandarin banyak orang akan merasa putus asa 
dan stres saat pertama kali melihat huruf Hanzi dan artinya yang 
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bahasa Indonesia yang mudah diejakan. Oleh karena itu dibutuhkan 
ketekunan, kerajinan dan jangan putus asa atau mudah menyerah. 
2. Jangan bosan untuk latihan mengucapkan nada dalam bahasa 
Mandarin. Terdapat 5 nada dalam pengucapan bahasa Mandarin, yaitu 
nada pertama (tinggi dan panjang), nadan kedua (menaik), nada ketiga 
(menurun sedikit kemudian menaik), nada keempat (menurun dan 
singkat) dan nada kelima (netral). Umumnya yang dipakai adalah nada 
pertama sampai nada keempat. 
3. Sering-seringlah melakukan percakapan dengan menggunakan bahasa 
Mandarin baik dengan pengajar maupun dengan teman atau orang lain 
yang mengerti bahasa Mandarin. Dan latihan mendengarkan bahasa 
Mandarin baik dalam film atau lagu bahasa Mandarin karena dengan 
kebiasaan inilah kita akan lebih mudah dan lancar dalam mempelajari 
bahasa Mandarin. 
4. Perbanyak latihan menulis huruf Hanzi dari yang paling mudah hingga 
yang paling rumit. Semakin banyak kita latihan menulis, maka 
mempermudah kita untuk mengingat huruf Hanzi dan bahkan artinya. 
Sebagai informasi tambahan, di dalam era komputerisasi ini, maka 
sebagian besar orang menggunakan komputer untuk mengetik huruf 
Hanzi, jadi tidak sedikit orang yang bisa menulis huruf Hanzi dengan 
menggunakan tangannya sendiri. 
5. Hafalkan dan latihlah pemakaian susunan pola kalimat bahasa 













































commit to user 
9 
 
bahasa Iggris yang banyak sekali “tenses”. Sebagaian besar susunan 
pola kalimat bahasa Mandarin itu hampir sama dengan bahasa 
Indonesia, sehingga sangat mudah untuk mempelajarinya. 
Apabila kelima tahap di atas sudah dikuasai dengan benar dan sempurna, 
hal yang dilakukan berikutnya tentu saja terus berlatih dan menghafal kosakata 
baru, berlatih menulis hanzi, dan banyak-banyak berlatih pengucapan 
kosakatanya. Mulailah dari kata-kata sederhana, dilanjut kalimat, kemudian frase 
kata, idiom, dan seterusnya, hingga anda dapat membaca buku Mandarin atau 
surat kabar berbahasa Mandarin, dan dapat berkomunikasi dengan lancar. 
 
3. Pembelajaran Kosakata Bahasa Mandarin 
Penguasaan kosakata bahasa Mandarin bukanlah merupakan kemampuan 
yang sederhana, karena mencakup pengenalan, pemilihan dan penerapan kata 
dalam kehidupan sehari-hari. Pada dasarnya seorang anak tertarik untuk mengenal 
dan mempelajari kata-kata baru, apabila ia mendengar atau membaca suatu kata 
baru, maka ia akan mengulang-ulang hingga hafal betul. Menurut Hastuti 
(1996:98) menyatakan bahwa proses penguasaan kosakata bahasa Mandarin 
sebenarnya telah dimulai pada seseorang semenjak orang itu masih bayi. Ia dapat 
merespon dengan baik kosakata bahasa Mandarin yang diucapkan orang lain. 
Oleh karena itu, kosakata bahasa Mandarin yang pertama kali dikuasai adalah 
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Kosakata bahasa Mandarin menulis dikuasai paling akhir setelah seseorang 
menguasai kosakata mendengar, berbicara dan membaca. 
Proses belajar bahasa Mandarin yang dilakukan di sekolah pada siswa SD 
Tripusaka Surakarta, tentunya dikenalkan pada kosakata baru yang belum pernah 
dijumpainya. Hal ini sebagai dasar untuk belajar bahasa Mandarin untuk tingkat 
selanjutnya. Pengenalan kosakata bahasa Mandarin baru pertama kali ini 
dilakukan dengan berbagai media pembelajaran di sekolah, salah satunya adalah 
media gambar. Dengan demikian, tingkat penguasaan kosakata pada siswa dapat 
aktif menggunakan bahasa Mandarin didalam kelas khususnya dalam mata 
pelajaran bahasa Mandarin. 
Ada beberapa cara penguasaan kosakata dilakukan, diantaranya dengan 
berlatih kosakata dengan teratur, membentuk kelompok dalam penggunaan 
kosakata, mempelajari kosakata dengan kartu-kartu bergambar, membaca dan 
menceritakan kembali, mencatat kata-kata dalam buku catatan, menggunakan 
kartu kosakata dengan menggunakan teknik kata kunci. 
 
B. Pengertian Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Pengertian media menurut Romiszowski adalah pembawaan pesan yang 
berasal dari suatu sumber pesan (dapat berupa orang atau benda) kepada penerima 
pesan. Dalam proses belajar mengajar, penerima pesan tersebut ialah siswa. 
Pembawa pesan (media) tersebut berinteraksi dengan siswa melalui indra mereka. 
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siswa dituntut untuk mengkombinasikan dari beberapa indera untuk menangkap 
informasi yang disampaikan lebih lengkap. 
Sedangkan sumber lain mengartikan media sebagai suatu alat yang 
merupakan saluran (chanel) untuk menyampaikan suatu pesan (message) atau 
informasi dari suatu sumber (resource) kepada penerima (Soeparno, 1980: 1). 
Menurut pengetian tersebut, penulis dapat menyimpulkan arti dari media 
pembelajaran adalah suatu penyampaian pesan atau informasi dengan 
menggunakan perantara tertentu (baik perantara melalui manusia maupun benda) 
kepada penerima pesan (siswa) yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran. 
 
2. Manfaat Media Pembelajaran 
Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang sangat penting 
adalah metode mengajar dan media pengajaran.  Kedua aspek ini saling berkaitan. 
Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media 
pengajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus 
diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pengajaran, jenis tugas dan 
respon yang diharapkan siswa kuasai setelah pengajaran berlangsung, dan konteks 
pembelajaran termasuk karakteristik siswa.  Meskipun demikian, dapat dikatakan 
bahwa salah satu fungsi utama media pengajaran adalah sebagai alat bantu 
mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar yang 
ditata dan diciptakan oleh guru. 
Hamalik (1986) mengemukakan bahwa pemakaian media pengajaran 
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baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Secara umum, manfaat 
media dalam proses pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara guru 
dengan siswa sehingga pembelajaran akan lebih efektif dan efisien.  Tetapi secara 
lebih khusus ada beberapa manfaat media yang lebih rinci Kemp dan Dayton 
(Yamin Martinis, 2007:200-203) misalnya, mengidentifikasi beberapa manfaat 
media dalam pembelajaran yaitu : 
1. Penyampain materi dapat diseragamkan. 
2. Proses pembelajaran media lebih jelas dan menarik. 
3. Proses belajar siswa menjadi lebih interaktif. 
4. Efisiensi dalam waktu dan tenaga. 
5. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 
6. Proses belajar dapat terjadi dimana saja dan kapan saja. 
7. Media dapat menimbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan 
proses belajar. 
8. Media merubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.  
Selain beberapa manfaat media seperti yang dikemukakan oleh Kemp dan 
Dayton tersebut, tentu saja kita masih dapat menemukan banyak manfaat-manfaat 
praktis yang lain.  Manfaat praktis media pembelajaran di dalam proses belajar 
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1. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil 
belajar. 
2. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian 
anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang 
lebih langsung antara siswa dan lingkungannya dan kemungkinan 
siswa untuk balajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan 
minatnya. 
3. Media pembalajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, waktu dan 
ruang. 
4. Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada 
siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, kemungkinan 
terjadinya interaksi langsung dengan guru, masyarakat, dan lingkungan 
misalnya melalui karya wisata.  
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
dapat memberikan manfaat positif guna mencapai keberhasilan proses 
pembelajaran. Keberhasilan proses pembelajaran tersebut akan memberikan 
dampak pada peningkatan kemampuan siswa yang diwujudkan dalam prestasi 
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3. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
Ada beberapa media yang dapat digunakan untuk suatu proses 
pembelajaran. Mulai dari media yang sederhana, konvensional dan murah 
harganya, hingga media yang kompleks, rumit, modern, dan harganya sangat 
mahal. Ada media yang dapat dibuat oleh guru sendiri, ada media yang diproduksi 
pabrik. Ada media yang sudah tersedia di lingkungan yang langsung dapat kita 
manfaatkan, ada pula media yang secara khusus sengaja dirancang untuk 
keperluan pembelajaran. 
Jenis-jenis media pembelajaran menurut Basuki Wibawa dan Farida Mukti 
(2001: 35-73) dapat digolongkan sebagai berikut: 
1. Media Audio 
Media audio berkaitan erat dengan indera pendengaran. Terhadap beberapa 
jenis yang dapat digolongkan ke dalam media audio antara lain : radio, tape 
recorder, telepon, dan pita audio. 
2. Media Visual 
Media visual dapat dibedakan menjadi dua, yaitu media visual diam dan 
media visual gerak. Media visual diam meliputi foto, flash card, gambar 
pilihan dan potongan gambar, papan tulis, transparasi, proyektor, grafik, 
bagan, diagram, poster, gambar kartun, peta, dan globe. Sedangkan media 
visual gerak seperti slide, benda tiga dimensi yang dapat digerakkan dan 
sebagainya.  
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Media audio visual terdiri dari televisi, VCD, film dan video. 
4. Pemilihan Media Pembelajaran 
Baik buruknya media tidak ditentukan oleh kecanggihan peralatan yang 
digunakan, tetapi baik buruknya media itu bergantung pada seberapa besar 
penyerapan informasi yang disampaikan melalui media yang digunakan. Dengan 
kata lain media yang digunakan harus menunjang proses belajar, sesuai dengan 
kebutuhan dan kapasitas siswa sebagai subjek yang diberdayakan dalam 
pendidikan, sehingga siswa mampu mencapai standar kompetensi yang telah 
ditentukan. 
Menurut Dick dan Carey (dalam Wibawa Basuki, 2001 : 100) berpendapat 
bahwa pemilihan media yang baik mempunyai patokan-patokan, antara lain : 
1. Ketersediaan sumber. 
2. Ketersediaan dana, tenaga dan fasilitas. 
3. Keluwesan, kepraktisan dan daya tahan media. 
4. Efektivitas media untuk waktu yang panjang. 
Sedangkan menurut Soeparno (1980: 13) berpendapat bahwa pemilihan 
media hendaknya mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Hendaknya mengerti karakteristik setiap media, sehingga kita dapat 
mengetahui keunggulan dan kekurangan media tersebut. 
2. Memilih media yang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 
3. Memilih media yang sesuai dengan metode dan strategi yang dipakai. 
4. Memilih media yang sesuai dengan keadaan siswa, baik ditinjau dari 
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5. Menyesuaikan dengan situasi dan kondisi lingkungan tempat media itu 
dipergunakan. 
6. Memilih media yang sesuai dengan kreativitas guru. 
 
5. Hakikat Media Pembelajaran 
Media gambar merupakan media visual yang tidak diproyeksikan. Media 
ini sangat sederhana karena merupakan perangkat lunak tidak tembus cahaya dan 
tidak dipantulkan pada layar. Media gambar lebih banyak dimanfaatkan oleh guru 
sebagai media dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan media 
gambar lebih praktis dan mudah digunakan, mudah mendapatkannya, ditinjau dari 
segi biaya lebih ekonomis, merangsang minat dan perhatian siswa, serta 
membantu siswa dalam mengingat dan memahami isi informasi yang 
disampaikan. Media gambar atau media grafis terdiri atas gambar, bagan, 
diagram, grafik, poster, kartu dan komik. Diantara media grafis tersebut media 
gambar merupakan media yang umum digunakan oleh guru dalam proses belajar 
mengajar. 
Penggunaan media gambar dalam proses belajar mengajar memiliki 
kelebihan, antara lain sebagai berikut : 
1. Sifatnya kongkrit artinya gambar lebih realistis menunjukan pokok 
masalah dibandingkan dengan media verbal semata. 
2. Gambar mengatasi batasan ruang dan waktu, maksudnya adalah tidak 
semua benda yang ingin ditampilkan dapat dibawa ke kelas pada saat 
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selalu bisa dibawa ke tempat objek berada, sehingga gambar dapat 
digunakan untuk mengatasi keterbatasan tersebut. 
3. Media gambar dapat digunakan untuk semua tingkat pengajaran dan 
bidang studi. 
4. Gambar mudah didapat dan dibuat sendiri. 
5. Media gambar murah harganya, mudah didapatkan dan digunakan 
tanpa memerlukan peralatan khusus. 
Selain kelebihan-kelebihan tersebut, media gambar juga memiliki 
kelemahan-kelemahan, antara lain: 
1. Ukuran gambar seringkali kurang tepat untuk pengajaran dalam 
kelompok besar. 
2. Gambar mati tidak dapat menunjukkan gerak. 
3. Memerlukan ketrampilan dan kejelian guru untuk dapat 
memenfaatkannya. 
 
6. Penggunaan Media Gambar dalam Pembelajaran 
Penggunaan media gambar yang efektif, harus mempunyai tujuan yang 
jelas, pasti dan terperinci. Dalam hal ini media gambar yang dapat digunakan 
adalah media gambar yang memiliki hubungan dengan materi yang akan dibahas 
dalam proses pembelajaran. 
Media gambar termasuk ke dalam media jenis visual. Media gambar dalam 
proses belajar mengajar dapat mengembangkan kemampuan visual anak, 
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terhadap hal-hal yang abstrak atau peristiwa yang tidak mungkin dihadirkan di 
dalam kelas. Penggunaan media gambar sebaiknya memperhatikan hal-hal sebagai 
berikut: 
1. Gambar yang ditampilkan harus sesuai dengan materi yang sedang 
dipelajari. 
2. Gambar yang digunakan harus bagus, menarik perhatian dan mudah 
dimengerti. 
3. Ukuran gambar harus sesuai dengan kebutuhan. 
Penyampaian materi dengan media gambar dapat dilakukan dengan 
metode ceramah, peragaan, tanya jawab dan bermain. Proses pembelajaran media 
gambar dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Kegiatan awal yang terdiri dari salam pembuka dan menjelaskan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan memberikan gambaran 
umum mengenai materi yang akan disampaikan. 
2. Kegiatan inti, guru menunjukan gambar kepada siswa dan guru 
memberikan contoh pelafan yang tepat, siswa mengikuti cara 
pelafalan. Kemudian guru melibatkan keaktifan siswa dengan 
permainan. Permainan tersebut antara lain: bagi siswa yang dapat 
melengkapi pinyin beserta arti pada hanzi pada gambar yang telah di 
tempel di papan tulis oleh guru, maka siswa tersebut akan memperolah 
poin yang akan bepengaruh pada nilai siswa. Poin tersebut juga 
berlaku pada siswa yang mampu melafalkan dengan nada yang tepat 
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merupakan bagian dari evaluasi yang dilakukan pada saat proses 
belajar mengajar. 
3. Kegiatan penutup, guru menginformasikan kepada siswa tentang 
kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan dan guru 
melafalkan kembali kata-kata yang telah diajarkan tersebut. 
Langkah-langkah yang dilakukan tersebut dapat memberikan dampak 
positif bagi siswa, antara lain: meningkatkan keaktifan siswa, membuat proses 
pembelajaran menjadi nyaman dengan permainan dan siswa akan lebih mudah 
mengingat materi yang telah diberikan. Dampak tersebut akan memberi dampak 























































A. Gambaran Umum SD Tripusaka 
1. Sejarah SD Tripusaka Surakarta 
Pada tahun 1918 sekolah di bangun menyatu dengan rumah ibadah untuk 
umat Khonghucu di jl. Yap Tjap Bing no. 15 Surakarta. Dan pada tahun 1925 
tokoh Thio Hik Tik mengajarkan bahasa Melayu kepada anak-anak disekitar 
lokasi sekolah tanpa dipungut biaya. Dilanjutkan oleh bapak Lie Djong Hian dan 
Auw Ing Kiong dengan pelajaran (kou yu) dan Budaya Tiongkok. 
Pada tanggal 1 November 1935 oleh kepala sekolah Bapak Au Wing 
Kiong dan Pimpinan MAKIN Bapak Liem Tiang Hwat dan Bapak Tan Kiong 
Wan, sekolah resmi menjadi sekolah dasar dengan bahasa Mandarin sebagai 
bahasa pengantar. Di tahun 1952 oleh direktur sekolah Bapak Kao Sing Giok 
sekolah resmi menjadi “SD Confusius Surakarta” dan menggunakan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa pengantar. Pada tahun 1955 SD Confusius untuk 
pertama kalinya mengikuti Ujian Negara (UN), kemudian di tahun 1967 
dibangunlah Sekolah Menengah Pertama (SMP) confusius untuk menampung 
siswa-siswi sekolah Tionghoa yang ditutup karena peristiwa G 30 S PKI. Ruang 
kelas yang tidak mencukupi terpaksa dibuka kelas pagi dan siang. Sehingga di 
tahun 1978 oleh Perkumpulan Masyarakat Surakarta (PMS) MAKIN diberi hak 
untuk menggunakan tanah seluas 3.500m
2
 disebelah timur kota Surakarta untuk 
dibangun sebagai sekolah SMP dan SMA. Tahun 1978 agama Khonghucu tidak 
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terdaftar. Tanggal 17 Juli 1979 dibentuk Yayasan Pendidikan Tripusaka (YPT). 
Dan sejak itu Sekolah Confusius berubah nama menjadi Sekolah Tripusaka, yang 
diketuai pertama kali oleh Bapak Lai Gian Sen. Tripusaka sesungguhnya 
mempunyai arti yakni “tiga kebijakan utama”, yaitu bijaksana, cinta kasih dan 
berani. Namun ini diambil dari kitab Si Shu bab Zhongyong. Dan akhirnya pada 
tahun 1984 oleh pemerintah status sekolah sudah diakui kembali. Pada saat ini 
Yayasan Pendidikan Tripusaka di ketuai oleh Bapak Hendri Susanto. 
 
2. Visi dan Misi SD Tripusaka Surakarta 
a. Visi Pendidikan SD Tripusaka yaitu: 
Mendidik anak untuk cerdas, berbudi luhur, kuat dan mandiri. 
b. Misi Pendidikan SD Tripusaka 
Misi pendidikan adalah merealisaikan dari visi tersebut: Serius dalam 
belajar, luhur dalam berbudi pekerti, sehat dalam olahraga dan gembira dalam 
kesenian. 
 
3. Tujuan Sekolah 
Tujuan sekolah di SD Tripusaka adalah sebagai berikut: 
1. Mencapai kompetensi siswa secara individual maupun klasikal secara 
optimal. 
2. Mencapai kualitas kenaikan dan kelulusan yang baik. 
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4. Bersikap jujur dan adil dalam tindakkan keseharian. 
5. Menghargai nilai-nilai ciptaan demi kelestarian ciptaan Tuhan. 
 
4. Sasaran Progam 
Adapun sasaran progam di SD Tripusaka adalah sebagai berikut : 
1. Terpenuhi kualitas dan kuantitas SDM. 
2. Terjalinnya relasi yang baik dengan orang tua siswa dan lembaga 
terkait. 
3. Tercapainya pendidikan yang berlandaskan cinta kasih. 
 
5. Sarana dan Prasarana 
SD Tripusaka Surakarta berdiri dengan luas bangunan 3500m
2
 di atas 
tanah milik Yayasan Tripusaka, bangunan tersebut terdiri dari : 
Ruang kelas   = 6 ruang 
Ruang Kepala Sekolah = 1 ruang 
 Ruang Guru   = 1 ruang 
Ruang Tata Usaha  = 1 ruang 
Ruang UKS   = 1 ruang 

















































commit to user 
23 
 
6. Denah Gedung SD Tripusaka Surakarta 
SD Tripusaka Surakarta memiliki luas bangunan 3500m
2
. SD Tripusaka 
yang terletak dijalan Yap Tjan Bing no 15 Jagalan Surakarta ini memilik dua 
lantai menghadap ke utara. Lantai pertama memiliki enam ruangan yaitu ruang 
kepala sekolah, ruang guru, ruang UKS, ruang kelas satu, ruang kelas dua, ruang 
kelas tiga. Sedangkan dilantai kedua memiliki enam ruangan yaitu ruang kelas 
empat, ruang kelas lima, ruang kelas enam, ruang perpustakaan dan gudang. 
Didepan SD Tripusaka terdapat Lithang yaitu tempat ibadah agama Khonghucu 
dan juga dipakai sebagai ruang kelas siswa SD Tripusaka yang mendapat 
pelajaran agama. Berikut adalah denah gedung SD Tripusaka:  






















































































( Tempat Ibadah Agama Konghucu ) 
Tangga 
Lantai 2                Lantai 1 
Toilet                       Toilet 
 
Kelas IV                 Kelas I 
 
Kelas V                 Kelas II 
 
Kelas VI               Kelas III 
 
Perpustakaan        Kantor Kepala          
Sekolah 
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7. Personil Sekolah 
Karyawan SD Tripusaka Surakarta tahun ajaran 2010/2011 terdiri dari: 
Karyawan Edukatif   Laki-laki  = 5 orang 
Perempuan  = 5 orang 
Jumlah  = 10 orang 
Pendidikan Karyawan   S1   = 40% 
D3  = 50% 
Karyawan Non Edukatif  Laki-laki  = 1orang 
Perempuan  = 0 orang 
Jumlah  = 1orang 
Tabel 1.3 
Daftar Tenaga Kerja SD Tripusaka Surakarta 
No.  Nama Guru Jabatan  
1.  Drs. Kasmuji Kepala sekolah 
2. Erwin Catur A.SE Guru Kelas I 
3. Angga Bayu M,Spd Guru Kelas II 
4. Joko Hariyanto S.Sos Guru Kelas III 
5. M.Dewi Tien, S.Sos Guru Kelas IV 
6. Dyah Samirah Pw Guru Kelas V 
7. Drs. Kasmuji Guru Kelas VI 
8. Dewi Purwanti A.md Guru Bahasa Mandarin 
9. Samanto  Guru Olahraga 
10. Erwin Catur A.SE Guru Agama 
11. Imelda Guru Bahasa Inggris 
12. Imelda Guru Sempoa 
12. Heri Sri S, Spd Guru Kesenian 
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Jumlah Siswa SD Tripusaka Surakarta adalah siswa, sebagai berikut : 
Tabel 2.3 
Jumlah Siswa SD Tripusaka Surakarta Tahun Ajaran 2010/2011 
No. Kelas Laki-laki Perempuan 
1. I 8 5 
2. II 1 2 
3. III 5 2 
4. IV 1 6 
5. V 3 2 
6. VI 6 2 
 Jumlah 24 19 
  Arsip SD Tripusaka Surakarta 
8. Kegiatan Ekstrakulikuler di SD Tripusaka Surakarta 
Di usia yang 86 tahun ini SD Tripusaka Surakarta telah banyak mencapai 
prestasi, baik di bidang akademik maupun non akademik. Hal ini tidak lepas dari 
progam kegiatan yang diselenggarakan sekolah. Adapun progam kegiatan sekolah 
tersebut meliputi kegiatan intrakulikuler meupun ekstrakulikuler. Kegiatan 
intrakulikuler diselenggarakan pagi hari dan siang hari. 
Yang menjadi mata pelajaran unggulan adalah pelajaran bahasa Mandarin 
dan Sempoa. Untuk menjaga kebugaran siswa sebagai penunjang belajar yang 
baikmaka diprogamkan senam pagi setiap hari Jumat. Ekstrakulikuler sekolah 
diselenggarakan sore hari kecuali bahasa Mandarin, Inggris dan Sempoa yang 
diadakan siang hari setelah KBM. Ekstrakulikuler diselenggarakan untuk 
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Ekstrakulikuler dibedakan menjadi 2 : 
Ekstra wajib : Bahasa Mandarin, Bahasa Inggris, Sempoa. 
Ekstra pilihan : Drumband, Barongsai, dan Teater. 
Adapun untuk memepertunjukan hasil ekstrakulikuler setiap tahun 
diselenggarakan pentas seni disamping acara-acara tertentu seperti Perayaan 
Imlek, Tahun Baru, Hari Lahir Nabi Khonghucu dan Natal. 
 
B. Observasi Kelas 
1. Situasi Kelas 
Dalam praktek mengajar ini penulis mengajar di kelas V. Ruangan kelas V 
yang  agak luas, meja kursi tertata rapi. Di sudut rungan ada sebuah meja dengan 
tumpukkan buku di atas yang tersusun rapi. Di dinding depan kelas terdapat foto 
presiden dan wakil presiden, gambar-gambar, jam di dinding dan hiasan dinding 
samping kelas dengan tempelan hasil karya seni siswa kelas V. Dan di dinding 
belakang terdapat 2 almari yang menyimpan buku paket pelajaran dan kumpulan 
buku bacaan, meja yang terdapat alat peraga untuk mata pelajaran IPA. Di langit-
langit terdapat beberapa lampu juga kipas angin. Dengan berbagai macam 
perlengkapan ini membuat ruangan nyaman dan enak dipandang mata. 
Selama proses belajar mengajar bahasa Mandarin siswa terlihat sangat 
antusias dan senang dengan pelajaran bahasa Mandarin yang penulis berikan. 
Selama penulis mengajar, siswa kelas V begitu memperhatikan, tidak ramai dan 
selalu mengerjakan apa yang penulis perintahkan. Karena begitu antusiasnya 
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membuat penulis lupa kalau jam pelajaran telah selesai dan harus beganti mata 
pelajaran lain. 
Gambar 2.3 
Denah Ruang Kelas V 
 
Arsip SD Tripusaka Surakarta 
Keterangan:  1  = pintu masuk kelas  3 = kursi 
2 = papan tulis  4 = meja 5 = almari  
Tabel 3.3 
Daftar Nama Siswa Kelas V 
No No induk Nama Siswa 
1. 2543 Nebriyanto 
2. 2562 Bagas Ezra 
3. 2563 Carina Dewi 
4. 2565 Novita Wulandewi 
5. 2568 Satrio Bangkit P.K 






































































1. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Kosakata Bahasa Mandarin 
Mengajar atau memberikan adalah suatu proses interaksi antara guru dan 
murid dengan tujuan agar siswa dapat menerima ilmu, menguasai pengetahuan, 
memiliki ketrampilan dan kecakapan serta mempunyai sikap atau nilai yang topik-
topik pelajarannya dipilih oleh guru. 
Dalam kegiatan belajar mengajar di SD Tripusaka Surakarta penulis 
mengajarkan mata pelajaran bahasa Mandarin dalam 8 pertemuan, 1 pertemuan 
untuk perkenalan, 6 pertemuan untuk pemberian materi ajar dan 1 pertemuan 
untuk test akhir pertemuan. 





























































Rincian Pertemuan Mengajar 
No Pertemuan ke- Tanggal Pembahasan 
1 
I 16 Februari 2011 
Perkenalan dengan siswa kelas lima SD 
Tripusaka Surakarta. 
2 II 23 Februari 2011 
Pemberian dan pembahasan materi tentang 
alat transportasi dalam bahasa Mandarin. 
3 III 2 Maret 2011 
Mengulang dan membahas materi minggu 
lalu tentang alat transportasi dalam bahasa 
Mandarin. 
4 IV 9 Maret 2011 
Pemberian dan pembahasan materi tentang 
macam-macam alat komuniaksi dalam 
bahasa Mandarin. 
5 V 16 Maret 2011 
Pemberian  dan pembahasan materi tentang 
macam-macam pekerjaan dalam bahasa 
Mandarin. 
6 VI 23 Maret 2011 
Mengulang dan membahas kembali materi 
minggu lalu tentang macam-macam 
pekerjaan dalam bahasa Mandarin. 
7 VII 30 Maret 2011 
Pemberian dan pembahasan materi tentang 
alam semesta dalam bahasa Mandarin. 
8 VIII 6 April 2011 
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1. Pertemuan Pertama (Rabu, 16 Februari 2011) 
Hari pertama pelaksanaan praktik mengajar di kelas V SD Tripusaka 
Surakarta. Penulis diperkenalkan oleh guru pamong kepada para siswa sebagai 
guru magang dan penulis melihat cara guru pamong mengajar. 
2. Pertemuan Kedua (Rabu, 23 Februari 2011) 
Hari kedua pelaksanaan praktik mengajar, pelajaran dimulai setelah 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Karena minggu sebelumnya telah 
diperkenalkan oleh guru pamong, penulis langsung memulai kegiatan belajar 
mengajar. 
Penulis memberikan salam “大家好!” (halo semua), dan para siswa 
menjawab “老师好!” (halo bu guru). Kemudian penulis langsung membagikan 
materi yang akan diajarkan hari ini yaitu mengenai macam-macam alat 
transportasi. Penulis menggunakan bahan pembelajaran yang disusun oleh penulis 
sendiri. Kegiatan ini diawali dengan membaca teks pada judul alat transportasi. 
Kemudian membaca shengci (kosakata) sambil menunjukkan gambar yang 
dimaksud secara satu persatu. Penulis melakukan tanya jawab kepada siswa 
tentang kosakata alat transportasi, kemudian penulis menempel semua gambar di 
papan tulis dan siswa dipersilahkan maju satu persatu untuk menunjukkan gambar  
yang dimaksud oleh penulis serta menuliskan hanyu pinyin di samping gambar 
yang dimaksud. 
Di akhir pelajaran, penulis mengulang membaca kosakata dan 
menunjukkan gambarnya serta menanyakan apakah ada kesulitan pada pelajaran 
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belum hafalnya kosakata pada hari ini, oleh karena itu penulis memberikan PR 
dan akan membahas bahan pelajaran hari ini pada pertemuan minggu depan. 
3. Pertemuan Ketiga (Rabu, 2 Maret 2011) 
Ini adalah pertemuan ketiga penulis mengajar bahasa Mandarin, para siswa 
sudah mulai akrab dengan siswa dan penulis juga sudah mulai hafal nama siswa 
kelas lima. Pada pertemuan kali ini penulis mengulang bahan pelajaran minggu 
lalu yaitu tentang alat transportasi. Tetapi sebelumnya penulis menanyakan PR 
yang diberikan minggu lalu dan membahasnya bersama. Penulis menunjuk 
beberapa siswa untuk membacakan PR mereka masing-masing. Setelah itu 
membahas kembali pelajaran minggu lalu dengan memberikan sebuah permainan 
yaitu bagi siswa yang dapat melengkapi pinyin beserta arti pada hanzi pada 
gambar yang telah di tempel di papan tulis oleh guru, maka siswa tersebut akan 
memperolah poin yang akan bepengaruh pada nilai siswa. 
Diakhir pelajaran penulis membacakan kembali shengci serta memberikan 
pertanyaan kepada siswa untuk dijawab dan bagi siswa yang menjawab akan 
diperbolehkan istirahat terlebih dahulu. 
4. Pertemuan Keempat (9 Maret 2011) 
Pertemuan kali ini penulis memberikan bahan mengajar tentang alat 
komunikasi. Seperti biasa penulis memulai kegiatan belajar mengajar dengan 
salam terlebih dahulu dan menanyakan keadaan masing-masing siswa. 
Penulis langsung membagikan materi yang akan diajarkan hari ini yaitu mengenai 
macam-macam alat komunikasi. Penulis menggunakan bahan pembelajaran yang 
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judul Alat Komunikasi通讯tong xun. Kemudian membaca shengci (kosakata) 
sambil menunjukkan gambar yang dimaksud secara satu persatu dan siswa 
mengikuti membaca kosakata serta menunjukkan gambarnya secara berulang-
ulang. Penulis melakukan tanya jawab dan permainan kepada siswa tentang 
kosakata alat komunikasi, kemudian penulis menempel semua gambar di papan 
tulis dan siswa dipersilahkan maju satu persatu untuk menunjukkan gambar  yang 
dimaksud oleh penulis serta menuliskan hanyu pinyin di samping gambar yang 
dimaksud dan bagi siapa yang bisa menjawab pertanyaan itu akan mendapat poin 
nilai tambahan. 
Penulis mengakhiri kegiatan belajar mengajar hari ini dengan membaca 
kembali kosakata dengan cepat dan dan memberikan pertanyaan kepada siswa 
untuk dijawab dan seperti biasa bagi yang telah menjawab akan dipersilahkan 
istirahat terlebih dahulu. 
5. Pertemuan Kelima (Rabu, 16 Maret 2011) 
Seperti biasa sebelum penulis memulai kegiatan belajar mengajar penulis 
terlebih dahulu menanyakan keadaan masing-masing siswa dan memberitahukan 
tujuan pembelajaran hari ini yaitu membahas tentang macam-macam pekerjaan 
(工作gong zuo). 
Terlebih dahulu penulis membagikan materi yang akan diajarkan hari ini 
yaitu mengenai macam-macam pekerjaan. Penulis menggunakan bahan 
pembelajaran yang disusun oleh penulis sendiri. Kegiatan ini diawali dengan 
membaca teks pada judul macam-macam pekerjaan (工作gong zuo). Kemudian 
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satu persatu dan siswa mengikuti membaca kosakata serta menunjukkan 
gambarnya secara berulang-ulang. Penulis melakukan tanya jawab dan permainan 
kepada siswa tentang kosakata alat komunikasi, kemudian penulis menempel 
semua gambar di papan tulis dan siswa dipersilahkan maju satu persatu untuk 
menunjukkan gambar  yang dimaksud oleh penulis serta menuliskan hanyu pinyin 
di samping gambar yang dimaksud dan bagi siapa yang bisa menjawab pertanyaan 
itu akan mendapat poin nilai tambahan. 
Sebelum mengakhiri pelajaran, penulis mengulang membaca kosakata dan 
menunjukkan gambarnya serta menanyakan apakah ada kesulitan pada pelajaran 
hari ini, dan ternyata masih ada kesulitan yang dialami oleh siswa, yakni masih 
belum hafalnya kosakata pada hari ini, oleh karena itu penulis memberikan PR 
untuk menghafalkan kembali kosakata pelajaran hari ini di rumah serta akan 
membahas bahan pelajaran hari ini pada pertemuan minggu depan. 
6. Pertemuan Keenam (Rabu, 23 Maret 2011) 
Pertemuan keenam kali ini penulis seperti biasa membuka kegiatan belajar 
mengajar dengan salam dan menanyakan keadaan masing-masing siswa serta 
bertanya tentang tugas yang diberikan penulis minggu lalu apakah sudah 
dihafalkan atau belum. 
Kemudian penulis menyuruh satu persatu siswa untuk maju dan 
melafalkan kosakata yang telah mereka hafalkan. Setelah semua siswa sudah 
selesai menghafalkan kosakata, penulis mengadakan permainan poin yaitu bagi 
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yang telah di tempel di papan tulis oleh guru, maka siswa tersebut akan 
memperoleh poin yang akan bepengaruh pada nilai siswa. 
Penulis mengakhiri kegiatan belajar mengajar hari ini dengan membaca 
kembali kosakata dengan cepat dan dan memberikan pertanyaan kepada siswa 
untuk dijawab dan seperti biasa bagi yang telah menjawab akan dipersilahkan 
istirahat terlebih dahulu. 
7. Pertemuan Ketujuh (Rabu, 30 Maret 2011) 
Hari ketujuh praktik mengajar, para siswa sudah akrab dengan penulis. 
Setelah bel pergantian pelajaran, penulis langsung masuk ke kelas dan langsung 
melanjutkan pembahasan materi selanjutnya yaitu tentang Alam Semesta (宇宙yu 
zhou). Seperti biasa penulis terlebih dahulu membaca kosakata dalam bahasa 
Madarin dan menunjukkan gambarnya, siswa mengikuti membaca serta 
menunjukkan gambarnya. Seperti pertemuan-pertemuan sebelumnya penulis 
memberikan tanya jawab dan permainan poin pada siswa kelas lima. 
Pada pertemuan terakhir penulis mengumumkan bahwa minggu depan 
adalah pertemuan terakhir penulis melaksanakan praktik mengajar di kelas lima 
SD Tripusaka Surakarta. Dan minggu depan akan dilaksanakan Test Tertulis dan 
Test Lisan untuk mengetahui seberapa jauh siswa mampu menerima pelajaran 
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8. Pertemuan Kedelapan (Rabu, 6 April 2011) 
Hari ini adalah pertemuan terakhir penulis di SD Tripusaka Surakarta 
untuk praktik mengajar, untuk itu penulis memberikan beberapa Test Tertulis dan 
Test Lisan kepada siswa kelas Lima. Setelah memberikan Test, penulis langsung 
mengumumkan nilai yang berhasil siswa dapatkan dalam test ini sekaligus penulis 
berpamitan kepada siswa kelas Lima SD Tripusaka  dan mengucapkan 
terimakasih serta minta maaf  kepada siswa apabila selama melaksanakan praktik 
mengajar penulis melakukan banyak kesalahan kepada siswa. Begitu pula siswa 
juga mengucap terimakasih dan minta maaf kepada penulis. Dan kami berharap 
bisa berjumpa lagi di kemudian hari. 
Langkah-langkah dalam pemanfaatan media gambar di dalam kelas, antara 
lain: 
1. Kegiatan awal yang terdiri dari salam pembuka dan menjelaskan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan memberikan gambaran 
umum mengenai materi yang akan disampaikan. 
2. Kegiatan inti, guru menunjukkan gambar kepada siswa dan guru 
memberikan contoh pelafalan yang tepat, siswa mengikuti cara 
pelafalan. Kemudian guru melibatkan keaktifan siswa dengan 
permainan. Permainan tersebut antara lain: bagi siswa yang dapat 
melengkapi pinyin beserta arti pada hanzi pada gambar yang telah di 
tempel di papan tulis oleh guru, maka siswa tersebut akan memperolah 
poin yang akan bepengaruh pada nilai siswa. Poin tersebut juga 
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pada setiap kata yang telah disajikan oleh penulis. Selain permainan 
penulis juga melakukan metode tanya jawab yaitu dengan memberikan 
pertanyaan kepada siswa dengan menunjuk sebuah gambar kemudian 
siswa mampu menuliskan hanyu pinyin dan hanzi di sebelah gambar 
yang dimaksud. Metode tersebut merupakan bagian dari evaluasi yang 
dilakukan pada saat proses belajar mengajar.  
3. Kegiatan penutup, penulis melafalkan kembali kata-kata yang telah 
diajarkan tersebut serta memberikan pertanyaan kepada siswa dan bagi 
siswa yang bisa menjawab akan dipersilahkan istirahat terlebih dahulu 
. 
 
2. Penggunaan dan Pengulangan Kosakata bahasa Mandarin 
1. Pada saat mangajar, guru menyebutkan kosakata dalam bahasa Mandarin 
sambil menunjukan gambar yang di maksud. 
2. Kemudian siswa diminta untuk mengulang kosakata yang diucapkan guru 
sebanyak 3 kali. Sambil guru masih membawa gambar yang dimaksud. 
3. Setelah siswa mulai hafal sedikit demi sedikit, guru menunjukkan salah 
satu gambar, kemudian siswa menjawab bahasa Mandarinnya. 
4. Setelah siswa menjawab bahasa Mandarinnya dan mulai hafal, guru 
meletakkan beberapa gambar di depan kelas. 
5. Guru menyebutkan salah satu kosakata bahasa Mandarin dan siswa 
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6. Setelah siswa dapat menunjukkan salah satu gambar yang dimaksud, 
kemudian siswa diminta untuk menulis hanyu pinyin di samping gambar 
yang ditunjuk. 
7. Saat akan selesai pelajaran guru mengulang semua kosakata secara cepat. 
8 Saat pelajaran selesai siswa yang di perbolehkan keluar adalah siswa yang 
mampu menunjukan benda sambil mengulang kosakata yang diucapkan 
guru dengan benar dan akan mendapatkan poin nilai tambahan. 
 
3. Evaluasi dan Hasil Tes Pembelajaran Kosakata Bahasa Mandarin 
melalui Media gambar 
Setiap pelajaran selesai dibahasa, maka diadakan tes lisan atau tertulis 
untuk siswa yang bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa akan 
pelajaran yang diajarkan. 
 Adapun tes kosakata bahasa Mandarin dengan media gambar adalah 
sebagai berikut: 
I. Terjemahkan soal-soal di bawah ini dengan menuliskan hanyu 
pinyin dan hanzi: 
1.  :   = 
2.  :   = 
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4.  :   = 
5.  :    = 
II. Hubungkanlah soal di bawah ini sesuai dengan arti di samping 
dengan tepat: 
1. 自行车zi xing che  a. HP 
2. 老师 lao shi   b. bumi 
3. 手机 shou ji   c. dokter 
4. 医生 yi sheng   d. guru  
5. 地球 d一 qiu    e. sepeda 
III. Hubungkan gambar di bawah ini dengan hanyu pinyin: 
1.    a. hai 
2.    b. ka che 
3.    c. jing cha 
4.    d. yi sheng 
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IV. Test Lisan 
(No 1-5 menunjukkan gambar, mengartikan ke bahasa Indonesia dan 
menuliskan hanzi) 
(No 6-10 menunjukkan gambar, mengartikan ke bahasa Mandarin dan 
menuliskan hanzi) 
(No 11-15 menuliskan hanzi dan pinyin serta mengucapkan pinyin 
dengan nada yang tepat) 
1. xing  6.  laut  11.  
2. bao zi 7.  polisi 12.  
3. huo che  8.  petani  13.  
4. jun ren  9.  mobil  14.  
5. tai yang  10.  komputer  15.  
Berikut ini adalah hasil tes yang penulis lakukan menggunakan media 























































Daftar Perbandingan Nilai bahasa Mandarin Siswa Kelas V yang Diberikan 
Guru Pamong dengan Penulis 
No  Nama  
Nilai sebelum menggunakan 
media gambar (disampaikan guru 
pamong) 
Nilai sesudah menggunakan 
media gambar (disampaikan 
penulis) 
1. Nebriyanto  60 82.5 
2. Bagas Ezra 75 97.5 
3. Carina Dewi 55 80 
4. Novita Wulandewi 60 85 
5. Satrio Bangkit P.K 70 92.5 
 Rata-rata   87.5 
 Arsip SD Tripusaka Surakarta 
 
Tabel 6.3 
Daftar Nilai bahasa Mandarin Siswa Kelas V Setelah Dilakukan Test 
Tertulis dan Test Lisan 
No  Nama  
Nilai test tertulis 
Nilai A 






1. Nebriyanto  70 85 5 82.5 
2. Bagas Ezra 95 90 5 97.5 
3. Carina Dewi 75 80 5 80 
4. Novita Wulandewi 80 80 5 85 
5. Satrio Bangkit P.K 85.5 85.5 7 92.5 
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4. Permasalahan dan Solusi Selama Mengajar 
Selama melaksanakan praktik kerja lapangan penulis tidak selalu lancar 
dalam menyampaikan materi disetiap pertemuan. Kendala dalam melaksanakan 
praktik mengajar diantaranya adalah: 
1. Siswa masih belum bisa membaca hanyu pinyin dengan nada dan 
pengucapan yang benar. 
2. Siswa mengalami kesulitan pada saat menulis hanyu pinyin dan hanzi 
dengan benar. 
3. Siswa masih belum bisa menghafal kosakata dengan benar. 
4. Alokasi waktu yang kurang dalam melaksanakan pembelajaran 
5. Belum tersedianya buku panduan bahasa Mandarin. 
Penulis berusaha untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi saat 
melaksanakan praktik mengajar, diantaranya adalah: 
1. Membaca secara berulang-ulang hanyu pinyin dengan nada dan 
pengucapan yang benar sambil menunjukan gambar yang di maksud. 
2. Guru menyuruh siswa untuk menunjukkan salah satu gambar yang 
dimaksud, kemudian siswa menulis hanyu pinyin di samping gambar 
yang ditunjuk. 
3. Memberikan tugas kepada siswa untuk menghafalkan  gambar dan 
kosakata yang telah diajarkan dan menghafalkan secara bersama-sama. 
4. Penulis meminta tambahan waktu kepada guru pamong sehingga materi 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan mengajar di SD Tripusaka 
Surakarta selama kurang lebih dua bulan, penulis menarik kesimpulan bahwa 
dengan menggunakan metode pembelajaran kosakata melalui media gambar dapat 
meningkatkan prestasi belajar bahasa Mandarin siswa kelas V SD Tripusaka 
Surakarta. Hal ini terlihat dari keaktifan para siswa selama kegiatan belajar 
mengajar bahasa Mandarin berlangsung. Dilihat dari hasil tes tertulis maupun tes 
secara lisan siswa mendapat hasil yang sangat sangat baik dan meningkat dari 64 
nilai sebelum menggunakan media gambar dan menjadi 87.5 nilai sesudah 
menggunakan media gambar. 
 
B. Saran-saran 
Berdasarkan penelitian di SD Tripusaka Surakarta, penulis memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Segala permasalahan yang dihadapi dalam belajar bahasa Mandarin 
akan teratasi bila terjadi komunikasi dua arah antara guru dengan 
siswa. Guru harus jelas dan tepat dalam penyampaian materi 
pelajaran, sedangkan siswa harus aktif dan bertanya kepada guru 
jika mendapatkan kesulitan. 
2. Meskipun dengan metode dan media terbaik dalam belajar, namun 
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dipraktikkan. Pengembangan belajar bahasa Mandarin bisa 
dilingkungan sekolah atau luar sekolah. Misalnya dengan membuat 
komunitas bahasa Mandarin. 
3. Media gambar yang digunakan jangan terlalu berlebihan, karena 
dapat mengganggu konsentrasi siswa dalam belajar. Hal yang 
paling penting adalah membangkitkan inisiatif dan kreatifitas siswa 
untuk belajar memperdalam materi yang diajarkan. 
4. Dalam pembelajaran bahasa Mandarin mohon diadakan buku 
panduan mengajar bahasa Mandarin dan penambahan alokasi 
waktu agar materi pembelajaran bahasa Mandarin dapat 
disampaikan dengan baik. 
 
 
